BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Deskripsi data

Deskriptif data adalah mendeskripsikan atau menjelaskan data yang telah
terkumpul tanpa bermaksud membuat simpulan yang umum PT. PLN Persero
Lampung. Tempatnya beralamatkan di JL.Panglima Polim No0.34,
Kec.Tanjung Karang Barat, Bandar Lampung Dalam deskripsi data ini
penulis akan menggambarkan kondisi responden yang menjadi sampel dalam

penelitian ini dilihat dari karakteristik responden antara lain :

4.1.1 Deskripsi Karakteristik Responden

A. Jenis Kelamin

Untuk mengetahui jenis kelamin responden dapat dilihat dari tabel

berikut :

Tabel 4.1

Jenis Kelamin Responden

Jenis kelamin

Jumlah (orang)

Persentase (%)

Laki-laki 22 55%
Perempuan 18 45%
Total 40 100%

Berdasarkan Tabel 4.1 diatas dapat dilihat bahwa dari 40 responden
yang jumlah karyawan lebih banyak yaitu laki-laki sebanyak 22

Sumber: Data diolah tahun 2019

orang atau 55% sedangkan perempuan 18 orang atau 45 %.

Hal ini mengindikasikan bahwa perusahan tersebut didominasi oleh

karyawan laki-laki.




B. Lama Kerja Responden
Untuk mengetahui jabatan responden, dapat dilihat pada tabel sebagai
berikut:

Tabel 4.2
Lama Kerja Responden
No Lama kerja Jumlah (orang) Persentase (%)
1 2 tahun 27 67.5 %
2 3 tahun 8 20 %
3 4 tahun 5 125 %
Total 40 100 %

Sumber: Data yang diolah tahun 2019

Berdasarkan Tabel 4.2 diatas dapat diketahui bahwa proporsi paling
besar adalah dari responden dengan lama kerja 2 tahun sebanyak 27
responden atau 67.5%, dengan lama kerja 3 tahun sebanyak 8
responden atau 20% dan dengan lama kerja 4 tahun sebanyak 5
responden atau 12.5%. Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan

tersebut didominasi oleh karyawan dengan lama kerja 2 tahun.
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4.1.2 Karakteristik Jawaban Responden
Hasil jawaban responden tentang variabel Kompensasi, Disiplin Kerja, dan

Kinerja
Tabel 4.3
Kompensasi
Jawaban
No Pernyataan STS TS CS S SS
F| % |[F| % F| % |F| % |[F| %
Saya mendapatkan gaji  atas
1 pekerjaan saya setiap bulan secara | 11 | 27,5% | 10 25% 11 27,5% 5 12,5% 3 7,5%
tepat waktu
Besarnya gaji yang saya terima
2 sesuai dengan hasil pekerjaan yang | 17 | 425% | 12 30% 0 0% 5 12,5% 6 15%
saya berikan pada perusahaan
Gaji yang saya terima dari
3 perusahaan merupakan imbalan | 13 | 325% | 12 30% 9 22,5% 3 7,5% 3 7,5%
atas pekerjaan saya lakukan
Perusahaan memberikan  bonus
kepada saya apabila hasil pekerjaan | ) | 57500 | 10 | 250 | 6 15% | 4 | 0% | 9 | 225%
4 | saya mencapai atau melebihi target
yang telah ditetapkan
Setiap tahun saya mendapatkan
5 Tunjangan Hari Raya 13 32,5% 7 17,5% 6 15% 8 20% 6 15%
Pimpinan akan memberi
6 penghargaan kepada pegawai yang | 11 | 27,5% | 10 25% 6 15% 7 17,5% 6 15%
berprestasi tinggi
Selama bekerj.a d! perusahaan saya 12 30% 13 | 32.5% 8 20% 4 10% 3 7.5%
7 mendapatkan jaminan keamananan
Saya merasa terlindungi oleh
8 dengan adanya jaminan keamanan | 12 30% 8 20% 16 40% 1 2,5% 3 7,5%
dalam bekerja di perusahaan
Selama bekerja di perusahaan saya
9 mendapatkan jaminan kesehatan 6 15% 4 10% 14 35% 5 125% | 11 | 27,5%
Saya merasa terlindungi oleh
10 dengan adanya jaminan kesehatan | 5 12,5% 9 22,5% 8 20% 7 175% | 11 | 27,5%

dalam bekerja di perusahaan

Sumber : Data diolah tahun 2019
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Berdasarkan Tabel 4.3 diatas dapat dilihat bahwa Kompensasi
mendapatkan pernyataan sangat tinggi dari responden “Besarnya gaji yang
saya terima sesuai dengan hasil pekerjaan yang saya berikan pada
perusahaan.” menyatakan sangat setuju yaitu sebanyak 17 responden atau
42,5% dan 12 responden atau 30% menyatakan setuju. Pernyataan sangat
rendah direspon responden adalah “Saya merasa terlindungi oleh dengan
adanya jaminan kesehatan dalam bekerja di perusahaan.” jumlah
responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 6 responden atau

15% dan 4 responden atau 10% menyatakan setuju.
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Tabel 4.4
Disiplin Kerja

Jawaban

No Pernyataan STS TS CS S SS

F % F % F % F % F %

9 0 0 0 0
1 Karyawan dituntut untuk bekerja 17 | 425% | 13 | 325% | 6 | 150% | 2 | 50% | 2 | 50%

dengan baik.

Setiap karyawan harus berusaha untuk
melaksanakan tugas sesuai dengan 131 325% | 9 | 225% | 9 | 225% | 1 | 25% 8 | 20,0%

2 posisi & fungsinya.

Atasan akan memberikan teguran
3 apabila pekerjaan tidak dapat 13 | 325% | 10 | 250% | 6 | 150% | 5 | 125% | 6 | 15,0%

diselesaikan.

Perintah yang diberikan oleh atasan | y; | 7 o0 | 10 | 25,006 | 11 | 27,5% | 5 | 125% | 3 | 7.5%

4 harus langsung dikerjakan.
Suasanakerjamempengaruhlk.aryawan 17 | 425% | 12 | 300% | © 00% | 5| 125% | 6 | 150%

5 dalam melaksanakan pekerjaan.

Izin dari atasan diperlukan apabila
6 karyawan hendak meninggalkan 13 | 325% | 8 | 200% | 6 | 150% | 7 | 175% | 6 | 150%

lingkungan kerja.

Pimpinan selalu memberikan
pengarahan kepada karyawan dalam
7 setiap pekerjaan untuk tepat waktu dan
tepat pada sasaran.

15 [ 375% | 7 | 175% | 5 | 125% | 7 | 175% | 6 | 150%

Selalu mengenakan seragam sesuai hari

0, 0, 0, 0, 0,
8 yang telah ditentukan. 8 | 200% | 4 | 10,0% | 12 | 30,0% | 4 | 10,0% | 12 | 30,0%

Absensi kehadiran sangat penting

0, 0, 0, 0, 0,
9 dalam penegakkan disiplin kerja. 8 | 200% | 9 | 225% | 7 | 175% | 6 | 150% | 10 | 25,0%

Sanksi hukuman yang diterapkan ikut
mempengaruhi baik/buruknya 11 | 27,5% | 12 | 30,0% | 7 | 175% | 4 | 10,0% | 6 | 15,0%

10 kedisiplinan pegawai.

Sumber ; Data diolah tahun 2019

Berdasarkan Tabel 4.4 diatas dapat dilihat bahwa Disiplin Kerja
mendapatkan pernyataan sangat tinggi dari responden Karyawan dituntut
untuk bekerja dengan baik.” menyatakan sangat setuju yaitu sebanyak 17

responden atau 42,5% dan 13 responden atau 32,5% menyatakan setuju.
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Pernyataan sangat rendah direspon responden adalah “Selalu mengenakan

seragam sesuai hari yang telah ditentukan.”

jumlah responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 8 responden

atau 20% dan 4 responden atau 10% menyatakan setuju.

Tabel 4.5

Kinerja Karyawan

Jawaban
No Pernyataan STS TS CS S SS
F % F % F % F % F %
Tingkat pencapaian volume kerja yang
1 dilakukan karyawan sesuai dengan 14 | 35,0% 9 22,5% 6 15,0% 6 15,0% 5 12,5%
standar Perusahaan
Perusahaan menetapkan_target kerja 12 | 30,0% 10 25,0% 6 15,0% 7 17.5% 5 12,5%
2 dengan penuh perhitungan
Karyawan mengerjakan suatu pekerjaan | 5 | 5500 | 13 | 3050 | 8 |200% | 3 | 75% | 3 | 7.5%
3 dengan penuh ketelitian
Skill yang karyawan miliki sesuai . . . . .
4 dengan pekerjaan yang dikerjakan 12 | 300% | 8 |200% | 16 | 400% | 1 | 25% | 3 | 75%
5 Kap?;ak"evgzaiuéz:g:;e;i‘;?::a” 6 | 150% | 5 |125% | 14 | 350% | 4 | 100% | 11 | 27,5%
6 Pe'a':(gn%"’\‘zlgzzdjgsékgﬂkf:dw 5 | 125% | 10 | 250% | 8 | 200% | 6 | 150% | 11 | 27.5%
Program-program yang dihasilkan cocok
7 untuk setiap kalangan 9 22,5% 13 32,5% 7 17,5% 4 10,0% 7 17,5%
o Segmentasi pa:ﬁ;gf:ﬁ sesualdengan | yg | aoe00 | 10 | 250% | 9 | 225% | 4 | 10,0% | 4 | 10,0%
Karyawan mampu mengerjakan
9 pekerjaan dengan waktu yang efisien 13 | 32,5% 12 | 300% | 8 | 20,0% | 3 7,5% 4 | 10,0%
dan efektif
Keahlian yang dimiliki karyawan
10 menentukan keberhasilan dalam suatu 6 15,0% 4 10,0% | 14 | 35,0% 5 125% | 11 | 27,5%
pekerjaan.
Sumber : Data diolah tahun 2019
Berdasarkan Tabel 4.5 diatas dapat dilihat bahwa Kinerja Karyawan
mendapatkan pernyataan sangat tinggi dari responden “Tingkat

pencapaian volume kerja yang dilakukan karyawan sesuai dengan standar
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Perusahaan.” menyatakan sangat setuju yaitu sebanyak 14 responden atau
35% dan 9 responden atau 22,5% menyatakan setuju. Pernyataan sangat
rendah direspon responden adalah “Pelanggan mendapatkan product
knowledge yang cukup.” jumlah responden yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 5 responden atau 12,5% dan 10 responden atau 25%

menyatakan setuju.

4.2. Uji Persyaratan Instrumen
Dalam penelitian ini yang ukur adalah variabel X yaitu Kompensasi (X1) ,
Disiplin Kerja (X2) dan Kinerja Karyawan (). Uji persyaratan instrumen

penelitian menguji validitas dan reliabilitas.

4.2.1 Hasil Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejaun mana kuesioner dapat
mengukur indikator dari pernyataan yang diteliti. Untuk mengukur
validitas digunakan nilai korelasi product moment. Jika korelasi product
moment antara masing-masing butir pernyataan dengan skor total
mengahasilkan nilai lebih besar dari rwner maka item pernyataan tersebut
dinyatakan valid, dan sebaliknya jika nilainya lebih kecil dari rianer maka
item pernyataan disimpulkan tidak valid dalam membentuk variabel.

Pengujian dilakukan dengan program SPSS 24.
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Berikut hasil pengujian validitas untuk masing-masing item pernyataan
pada Kompensasi(X1)
Tabel 4.6

Hasil Uji Validitas Kompensasi

Item Pernyataan | Sig.(1-tailed) Alpha | rhitng ruer | Keterangan
Pernyataan 1 0,000 0,05 0,588 0,263 Valid
Pernyataan 2 0,001 0,05 0,478 0,263 Valid
Pernyataan 3 0,001 0,05 0,479 0,263 Valid
Pernyataan 4 0,000 0,05 0,577 0,263 Valid
Pernyataan 5 0,001 0,05 0,466 0,263 Valid
Pernyataan 6 0,000 0,05 0,562 0,263 Valid
Pernyataan 7 0,000 0,05 0,510 0,263 Valid
Pernyataan 8 0,000 0,05 0,554 0,263 Valid
Pernyataan 9 0,000 0,05 0,636 0,263 Valid
Pernyataan 10 0,000 0,05 0,637 0,263 Valid

Sumber: Data diolah tahun 2019

Berdasarkan Tabel 4.6 diatas dari hasil uji validitas untuk variabel
Kompensasi (X1) dengan menampilkan seluruh pernyataan yang
disebarkan kepada 40 karyawan PT.PLN Persero Lampung adalah hasil
yang di dapatkan yaitu dari keseluruhan nilai signifikasi lebih kecil dari
alpha (0,05) dan dari keseluruhan nilai rmitunglebih besar dari nilairtapel
(0,263) dimana nilai rniwng paling tinggi sebesar 0,637 pada pernyataan
nomor 10 dan yang paling rendah sebesar 0,466 pada pernyataan nomor 5.
Dengan demikian dapat disimpulkan dari keseluruhan 10 item pernyataan

pada variabel Kompensasi (X1) dinyatakan valid.
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Berikut hasil pengujian validitas untuk masing-masing item pernyataan
pada Disiplin Kerja (X2)

Tabel 4.7
Hasil Uji Validitas Disiplin Kerja
Item Pernyataan | Sig.(1-tailed) Alpha | rhitung raer | Keterangan
Pernyataan 1 0,005 0,05 0,402 | 0,263 Valid
Pernyataan 2 0,001 0,05 0,481 | 0,263 Valid
Pernyataan 3 0,001 0,05 0,494 | 0,263 Valid
Pernyataan 4 0,000 0,05 0,672 | 0,263 Valid
Pernyataan 5 0,000 0,05 0,588 | 0,263 Valid
Pernyataan 6 0,000 0,05 0,611 | 0,263 Valid
Pernyataan 7 0,000 0,05 0,574 | 0,263 Valid
Pernyataan 8 0,000 0,05 0,549 | 0,263 Valid
Pernyataan 9 0,000 0,05 0,557 | 0,263 Valid
Pernyataan 10 0,000 0,05 0,542 | 0,263 Valid

Sumber: Data diolah tahun 2019

Berdasarkan Tabel 4.7 diatas dari hasil uji validitas untuk variabel
Disiplin Kerja (X2) dengan menampilkan seluruh pernyataan yang
disebarkan kepada 40 karyawan PT.PLN Persero Lampung adalah hasil
yang di dapatkan yaitu dari keseluruhan nilai signifikasi lebih kecil dari
alpha (0,05) dan dari keseluruhan nilai rhiwnglebih besar dari nilairaper
(0,263) dimana nilai rmitung paling tinggi sebesar 0,672 pada pernyataan
nomor 4 serta paling rendah sebesar 0,481 pada pernyataan nomor 2.
Dengan demikian dapat disimpulkan dari keseluruhan 10 item

pernyataan pada variabel Disiplin Kerja (X2) dinyatakan valid.




Berikut hasil pengujian validitas untuk masing-masing item pernyataan
pada Kinerja (YY)
Tabel 4.8
Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan

Item Pernyataan | Sig.(1-tailed) Alpha | rhitung raer | Keterangan
Pernyataan 1 0,001 0,05 0,488 | 0,263 Valid
Pernyataan 2 0,004 0,05 0,415 | 0,263 Valid
Pernyataan 3 0,003 0,05 0,432 | 0,263 Valid
Pernyataan 4 0,000 0,05 0,644 | 0,263 Valid
Pernyataan 5 0,000 0,05 0,724 | 0,263 Valid
Pernyataan 6 0,000 0,05 0,568 | 0,263 Valid
Pernyataan 7 0,000 0,05 0,539 | 0,263 Valid
Pernyataan 8 0,000 0,05 0,547 | 0,263 Valid
Pernyataan 9 0,000 0,05 0,530 | 0,263 Valid
Pernyataan 10 0,000 0,05 0,730 | 0,263 Valid

Sumber: Data diolah tahun 2019

Berdasarkan Tabel 4.8 diatas dari hasil uji validitas untuk variabel
Kinerja Karyawan (Y) dengan menampilkan seluruh pernyataan yang
disebarkan kepada 40 karyawan PT.PLN Persero Lampung adalah hasil
yang di dapatkan yaitu dari keseluruhan nilai signifikasi lebih kecil dari
alpha (0,05) dan dari keseluruhan nilai rhiwnglebih besar dari nilairaper
(0,263) dimana nilai rnitung paling tinggi sebesar 0,730 pada pernyataan
nomor 10 dan yang paling rendah sebesar 0,415 pada pernyataan nomor
2. Dengan demikian dapat disimpulkan dari keseluruhan 10 item
pernyataan pada variabel Kinerja Karyawan (YY) dinyatakan valid.
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4.2.2 Hasil Uji Realibilitas
Uji reliabilitas menujukan kepada suatu pengertian bahwa instrumen dapat
dipercaya untuk dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data karena
instrumen tersebut sudah baik maka pengujian reliabilitas digunakan
rumus alpha cronbach dengan mengkonsultasikan nilai alpha atau nilai
interprestasi nilai r seperti yang terdapat dibawah ini:
Tabel 4.9

Nilai Interpretasi R

Koefisien r Reliabilitas
0,800 — 1.000 Sangat Tinggi
0,600 — 0,799 Tinggi
0,400 - 0,599 Sedang
0,200 - 0,399 Rendah
0,000 - 0,199 Sangat Rendah

Sumber : Sugiyono (2014)

Berdasarkan Tabel 4.9 ketentuan reliabel diatas untuk menkonsultasikan
hasil yang di dapatkan dari variabel independen yaitu Kompensasi,
Disiplin Kerja, variabel dependen vyaitu Kinerja karyawan  dan
menggunakan program SPSS 24 dari hasil pengelolaan data dari hasil
jawaban kuesioner yang di sebarkan kepada 40 karyawan dalam penelitian

ini diperoleh nilai koefisien seperti di bawah ini :
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Tabel 4.10

Hasil Uji Realibilitas

Variabel Nilai cronbach’s alpha Koefisien r Reliabilitas
Kompensasi (X3 0,739 0,800 - 1.000 Sangat Tinggi
Disiplin Kerja (X2) 0,739 0,800 — 1.000 Sangat Tinggi
Kinerja 0,730 0,800 - 1.000 Tinggi

Sumber: Data diolah tahun 2019

Berdasarkan Tabel 4.10 diatas hasil uji reliabilitas pada masing-masing

variabel, Variabel

Kompensasi (X1) sebesar 0,739 dengan tingkat

realibilitas yang sangat tinggi, variabel Disiplin Kerja (X2) sebesar 0,739

dengan tingkat realibilitas yang sangat tinggi dan variabel Kinerja (Y)

sebesar 0,730 dengan tingkat realibilitas yang sangat tinggi.

4.3. Uji Persyaratan Analisis Data

4.3.1 Hasil Uji Linieritas

Uji linearitas digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model yang

digunakan sudah benar atau tidak. Uji linieritas pada penelitian ini penulis

menggunakan program SPSS 24.

Dari hasil pengolahan melalui program SPSS 24 diperoleh data sebagai

berikut :

Tabel 4.11 Hasil Uji Linieritas

Variabel Sig. Alpha Keterangan
Kompensasi (X1Y) 0,621 0,05 Linier
Disiplin Kerja (X2Y) 0,644 0,05 Linier

Sumber: Data diolah tahun 2019
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Rumusan Hipotesis

Ho : Model regresi berbentuk linear.
Ha : Model regresi tidak berbentuk linear.

Adapun Kriteria pengambilan keputusan yaitu :

Jika probabilitas (sig.) > alpha (0,05) maka Ho diterima.
Jika probabilitas (sig.) < alpha(0,05) maka Ho ditolak.

Berdasarkan Tabel 4.11 diatas pada variabel Kompensasi terhadap Kinerja
(X1Y) menunjukkan bahwa nilai 0,621> dari alpha (0,5) dan Disiplin
Kerja terhadap Kinerja (X2Y) menunjukkan bahwa nilai 0,644> dari alpha
(0,05). Dengan demikian maka Sig. > maka Ho diterima yang menyatakan

model regeresi untuk variabel berbentuk linier.

4.4. Hasil Analisis Data

4.4.1. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Uji regresi linier berganda dengan dua atau lebih variabel independen
digunakan untuk menguji pengaruh dan meramalkan suatu variabel
dependen (). dalam penelitian ini untuk mengetahui apakah ada pengaruh
variabel Kompensasi (X1) dan Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja (Y)
PT.PLN Persero Lampung.

Dari hasil pengolahan melalui program SPSS 24 diperoleh data sebagai
berikut :
Tabel 4.12

Hasil Koefisien Determinasi (R?)

R R Square
0,904 0,817
Sumber: Data diolah tahun 2019




Berdasarkan Tabel 4.12 diatas diperoleh nilai koefisien korelasi (R)
sebesar 0,904 yang menunjukan tingkat keeratan hubungan antara variabel
independen dan dependen positif kuat. Sedangkan nilai koefisien
determinasi R?> (R square) sebesar 0,817 menunjukan bahwa Kinerja
karyawan dipengaruhi oleh Kompensasi dan Disiplin Kerja sebesar 81,7%
sedangkan sisanya 18,3% dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain.

Dari hasil pengolahan melalui program SPSS 24 diperoleh data sebagai
berikut :

Tabel 4.13

Hasil Koefisien Regresi Linier Berganda

Variabel B
Constant () 2,108
Kompensasi (X1) 0,578
Disiplin Kerja (X2) 0,366

Sumber: Data diolah tahun 2019

Berdasarkan Tabel 4.13 diatas didapatkan nilai Coefficients adalah untuk

melihat Persamaan regresi linier berganda.

Persamaan regresi sebagai berikut:
Y =a+bi1X1+b2Xo+et
Keterangan :

Y =Kinerja

a = Konstanta

b1, b2 = Koefesien Regresi

X1 = Kompensasi

X2 = Disiplin Kerja

et = Error Trem/ unsur kesalahan
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Y= 2,108+ 0,578 (X1) + 0,366 (X2), artinya:

1. Koefisien konstanta (Y)
variabel Kinerja karyawan sebesar 2,108 satu-satuan jika variabel
Kompensasi dan Disiplin Kerja tetap atau sama dengan nol (0).

2. Koefisien regresi X1
Jika jumlah Kompensasi naik sebesar satu-satuan, maka Kinerja
karyawan akan meningkat sebesar 0,578 satu satuan atau 57,8%

3. Koefisien regresi X2
Jika jumlah Disiplin Kerja naik sebesar satu-satuan, maka Kinerja akan
meningkat sebesar 0,366 satu satuan atau 36,6%.

4.5. Hasil Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis adalah uji yang dilakukan untuk membutikan hipotesis
penelitian. Hipotesis dalam penelitian ini berkaitan dengan terdapatnya
pengaruh signifikan variabel independen secara parsial terhadap variabel
dependen. Uji hipotesis yang digunakan adalah uji t.
4.5.1. Hasil Uji t (X1Y)
Ho: Kompensasi (X1) tidak berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan
(YY) PT.PLN Persero Lampung.
Ha: Kompensasi (X1) berpengaruh terhadap Kinerja karyawan (Y)
PT.PLN Persero Lampung.

Kompensasi (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Kriteria pengujian dilakukan dengan :
Jika nilai t hitung > ttaveimaka Ho ditolak
Jika nilai t hitung < ttaveimaka Ho diterima
Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak
Jika nilai sig > 0,05 maka Ho diterima
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Tabel 4.14
Hasil Uji T Kompensasi (X1)
Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Variabel tHitung travet | Alpha | Simpulan
Ho ditolak

Kompensasi (X1) | 4,910 1,685 | 0,05 dan Ha
diterima

Sumber: Data diolah tahun 2019

Untuk menguji t dilakukan dengan tingkat kepercayaan 95% atau alpha
(5%) dan tingkat derajat kebebasan dk (dk = 40-2=38), sehingga diperoleh

tranel S€DESAr 1,685

Berdasarkan hasil perhitungan tabel 4.14 coefficients diatas dengan

demikian titung 4,910> tranel 1,685 yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima.

Hipotesis 1 : Kompensasi (Xi) Berpengaruh Terhadap Kinerja
Karyawan (Y) PT.PLN Persero Lampung.

Hasil Ujit (X2Y)
Ho: Disiplin Kerja (X2) tidak berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan
(Y)PT.PLN Persero Lampung.
Ha: Disiplin Kerja (X2) berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan
(Y)PT.PLN Persero Lampung.

Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Kriteria pengujian dilakukan dengan :

Jika nilai t nitung > t table maka Ho ditolak

Jika nilai t hitung < ttable Maka Ho diterima

Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak

Jika nilai sig > 0,05 maka Ho diterima
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Tabel 4.15
Hasil Uji Disiplin Kerja (X2)
Terhadap Kinerja Karyawan ()

Variabel tHitung tTabel Alpha | Simpulan
Disiplin Ho ditolak dan
] 3,235 1,685 | 0,05 o
Kerja (X2) Ha diterima

Sumber: Data diolah tahun 2019

Untuk menguji t dilakukan dengan tingkat kepercayaan 95% atau alpha
(5%) dan tingkat derajat kebebasan dk (dk = 40-2 =38), sehingga diperoleh
tTavel S€besar 1,685.

Berdasarkan Tabel 4.18 coefficients diatas dengan demikian thitung 3,235 >

traber 1,685 yang artinya Ho diterima dan Ha ditolak.

Hipotesis Il : Disiplin Kerja (X2) Berpengaruh Terhadap Kinerja
Karyawan (Y) PT.PLN Persero Lampung.

4.5.2 Hasil Uji F (X1X2Y)
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara variabel

independen secara simultan terhadap variabel dependen.

Ho = Kompensasi (X1) dan Disiplin Kerja (X2) tidak berpengaruh
terhadap Kinerja Karyawan (Y) PT.PLN Persero Lampung.

Ha = Kompensasi (X1) dan Disiplin Kerja (X2) berpengaruh terhadap
Kinerja Karyawan (Y) PT.PLN Persero Lampung.

Kompensasi(X1) Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Kriteria pengujian dilakukan dengan cara:

Jika nilai Fritung > Franer maka Ho ditolak dan Ha diterima
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Jika nilai Fritung < Fraber maka Ho diterima dan Ho ditolak

Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak

Jika nilai sig > 0,05 maka Ho diterima

Dari hasil pengolahan melalui program SPSS 24 diperoleh data sebagai

berikut :
Tabel 4.16
Hasil Uji F
Variabel Fritung | Fraver | Alpha | Simpulan
Kompensasi (X1) dan .
I . Ho ditolak dan
Disiplin Kerja (X2) 82,616 3,25 0,05 L
Ha diterima
terhadap Kinerja (Y)

Sumber: Data diolah tahun 2019

Berdasarkan Tabel 4.16 diatas hasil uji F yang diperoleh nilai Fritung Sebesar
82,616 sedangkan Frael dengan o= 0,05 dan dfl= k-1 (3-1=2) dan df2 n-k
(40-3=37) adalah 3,25. Jadi nilai Fuiung > Fravel yaitu 82,616 > 3,25 Maka

Ho yang diajukan ditolak dan Ha diterima.

Hipotesis 111 : Kompensasi (X1) dan Disiplin Kerja (X2) berpengaruh
Terhadap Kinerja Karyawan (Y) PT.PLN Persero

Lampung.
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4.6 Pembahasan

4.6.1 Pembahasan Hasil Hipotesis I (X1Y)
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa
terdapat pengaruh dari variabel Kompensasi (X1 terhadap Kinerja karyawan
(Y) PT.PLN Persero Lampung. Hal ini didukung oleh hasil uji t yang
dilakukan pada variabel (Xu) terhadap variabel (Y) serta fenomena yang
terjadi yaitu upah dan gaji yang tidak sesuai dengan kontrak awal, Insentif
perusahaan yang sering tidak keluar pasca evaluasi target padahal karyawan
sudah melakukan pencapaian target / karyawan. Hal tersebut didukung
dengan teori tentang Kompensasi yang dikemukakan oleh Hasibuan (2012)
kompensasi adalah pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung, atau
tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan jasa yang
diberikan. Kompensasi sangat penting bagi karyawan, karena karyawan
berharap dengan kompensasi yang diterimanya dapat memenuhi

kebutuhannya dan mampu meningkatkan kesejahteraan hidupnya.

4.6.2 Pembahasan Hasil Hipotesis 11 (X2Y)
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan maka dapat diketahui
bahwa terdapat pengaruh antara variabel Disiplin Kerja (X2) terhadap
Kinerja karyawan (Y) PT.PLN Persero Lampung. Hasil ini didukung oleh
hasil uji t yang dilakukan pada variabel (X2 serta fenomena kurang tepat
waktu dalam melaksanakan tugasnya masing-masing, seperti menunda-
nunda pekerjaan. Tata tertib masih kurang dapat dipatuhi seperti bekerja
tidak berdasarkan SOP dan Sering menghilang disaat jam kerja dengan
alasan urusan sampingan, dan hal tersebut melalaikan pekerjaan seperti
tidak dapat menyelesaikan pekerjaan secara kualitas dan kuantitas dalam
organisasi, masih banyak karyawan yang terlambat, mengabaikan prosedur
keselamatan, tidak mengikuti petunjuk yang telah ditentukan. Dalam
organisasi, masih banyak karyawan yang terlambat, mengabaikan prosedur
keselamatan, tidak mengikuti petunjuk yang telah ditentukam atau terlibat

masalah dengan rekan kerjanya, kurangnya pengawasan yang efektif dari
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atasan, kurangnya perhatian atasan kepada karyawan, serta kurangnya
ketegasan pemimpin dalam memutuskan. Padahal apabila Disiplin Kerja
diterapkan dengan baik maka hal-hal tersebut akan sangat mendongkrak
Kinerja karyawan dengan sangat baik Hal tersebut didukung dengan teori
tentang Disiplin  Kerja. Afandi (2018,p.11)mengemukakan bahwa
pengertian disiplin kerja adalah suatu tata tertib atau peraturan yang dibuat
oleh manajemen suatu organisasi, disyahkan oleh dewan komisaris atau
pemilik modal, disepakati oleh serikat pekerja dan diketahui oleh Dinas
Tenaga Kerja seterusnya orang-orang yang tergabung dalam organisasi
tunduk pada tata tertib yang ada dengan rasa senang hati, sehingga tercipta
dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan

nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, keteraturan, dan ketertiban.

4.6.3 Pembahasan Hasil Hipotesis 111 (X1X2Y)

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan maka dapat diketahui
bahwa terdapat pengaruh antara variabel Kompensasi (X1) dan Disiplin
Kerja (X2) Kinerja (Y) PT.PLN Persero Lampung. Hasil pengujian tersebut
didukung oleh hasil uji t serta fenomena-fenomena yang terjadi terkait
dengan variabel (X1) dan (X2) terhadap () yaitu upah dan gaji yang tidak
sesuai dengan kontrak awal, Insentif perusahaan yang sering tidak keluar
pasca evaluasi target padahal karyawan sudah melakukan pencapaian target
/ karyawan, penggunaan waktu yang tidak bijak saat waktu kerja serta
sering absen ketika hari kerja dan sering sekali keluar kantor tanpa
keterangan. Hal-hal tersebutlah yang menjadi pemicu atau penyebab
karyawan bekerja tidak maksimal yang berdampak pada karyawan.



